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Abstract : PT. DEF is a construction services company that implements cash 

and credit sales. In credit sales will generate receivables as a result. This 

research is motivated by the high number of bad debts in the company, which 

has a negative impact on cash flow and profitability. The purpose of this study 

is to identify the factors that cause bad debts and to evaluate the accounts 

receivable control system implemented by PT. DEF. This research uses a 

qualitative method with a case study approach. The types of data used are 

primary data and secondary data. Data collection techniques through 

observation, interviews, and documentation. The results showed that 

uncollectible receivables at PT. DEF were caused by a lack of assessment of 

the debtor's eligibility, the debtor's business failure and the debtor's bad 

intention not to repay the debt. This research concludes that PT. DEF needs 

to strengthen the assessment of debtors' creditworthiness regarding their 

payment history and financial ability to repay their debts.  

 

Keywords : Receivables Control, Bad Debt, PT. DEF Gresik. 

 

Abstrak : PT. DEF merupakan perusahaan jasa konstruksi yang menerapkan 

penjualan secara tunai dan kredit. Dalam penjualan kredit akan menimbulkan 

piutang sebagai hasilnya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka 

piutang tak tertagih di perusahaan, yang berdampak negatif pada arus kas dan 

profitabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab piutang tak tertagih dan untuk mengevaluasi sistem 

pengendalian piutang yang diterapkan oleh PT. DEF. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Jenis data 

yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa piutang tak tertagih di PT. DEF disebabkan oleh 

kurangnya penilaian kelayakan debitur, kegagalan usaha debitur dan adanya 

niat buruk debitur untuk tidak melakukan pelunasan hutang. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa PT. DEF perlu memperkuat penilaian kelayakan kredit 

debitur mengenai riwayat pembayarannya dan kemampuan finansial dalam 

melunasi hutangnya. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Piutang, Piutang Tak Tertagih, PT. DEF Gresik. 

 

PENDAHULUAN 

Banyak hal yang memengaruhi kemajuan industri, salah satunya yaitu kemajuan dunia 

bisnis menjadi semakin cepat, sehingga akan menimbulkan persaingan yang semakin ketat 
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antar perusahaan sejenis. Salah satu aspek utama bagi perusahaan mampu bertahan dalam 

persaingan adalah menciptakan kinerja yang unggul. Kinerja perusahaan memiliki cakupan 

yang luas, meliputi aktivitas investasi dan operasional serta pendanaan (Santoso, 2022). Tujuan 

utama berdirinya perusahaan yaitu untuk mengembangkan, meraih keuntungan, mencapai 

kesuksesan dalam kelangsungan hidup perusahaan dan memuaskan pelanggan melalui produk 

maupun layanan dari perusahaan itu sendiri (Handayani, 2020). Setiap perusahaan memiliki 

tujuan yang sama yaitu memperoleh laba semaksimal mungkin. Untuk memperoleh laba 

tersebut perusahaan melakukan penjualan secara tunai dan penjualan kredit. Menurut (Zahroh 

& Handayani, 2022) Penjualan secara kredit merupakan salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan dalam rangka untuk meningkatkan volume penjualannya. Sedangkan, 

(Werita & Reski Nofrialdi, 2021) menyatakan bahwa semakin tinggi volume penjualan, maka 

semakin besar pula laba yang akan diperoleh.  

Perusahaan tidak selalu melakukan penjualan secara tunai melainkan penjualan kredit 

juga penting dalam meningkatkan pendapatan. Namun dengan adanya penjualan kredit dapat 

menimbulkan risiko piutang yang tidak dapat tertagih. Piutang merupakan aset lancar yang 

timbul dari penjualan barang atau jasa secara kredit, dan merupakan aspek penting dalam 

keberlangsungan bisnis bagi perusahaan. Perusahaan jasa, seperti kontraktor, konsultan, dan 

penyedia layanan, seringkali memiliki siklus pembayaran yang lebih panjang dibandingkan 

dengan perusahaan manufaktur atau perdagangan (Seftiani & Retnowati, 2021). (Fajrin & 

Handayani, 2022) mendefinisikan piutang sebagai salah satu jenis transaksi akuntansi yang 

memproses penagihan konsumen yang berhutang pada seseorang, suatu perusahaan, atau suatu 

organisasi untuk barang dan layanan yang telah diberikan pada konsumen tersebut. Salah satu 

tantangan yang harus dihadapi Perusahaan dalam pengendalian piutang adalah munculnya 

piutang tak tertagih. Piutang tak tertagih dapat diartikan sebagai pembayaran wajib yang 

ditujukan kepada pelanggan dalam melunasi transaksi yang sudah dilakukan secara kredit 

dengan perusahaan namun telah melewati jangka waktu yang telah ditentukan pada awal 

melakukan transaksi (Kusumawati & Yustika Rizkiana Bahari, 2023). 

Piutang adalah aset lancar yang timbul dari penjualan barang atau jasa secara kredit. Ini 

merupakan aspek penting bagi keberlangsungan bisnis karena mencerminkan jumlah uang yang 

harus dibayar pelanggan atas barang atau jasa yang telah diterima. Perusahaan jasa, seperti 

kontraktor dan konsultan, biasanya memiliki siklus pembayaran yang lebih panjang 

dibandingkan dengan perusahaan manufaktur atau perdagangan. Piutang juga bisa menjadi 

tantangan bagi perusahaan karena risiko munculnya piutang tak tertagih, yaitu pembayaran 



Jurnal Simki Economic, Volume 8 Issue 1, 2025, Pages 70-80 

Ririn Nur Aini Safitri, Anita Handayani 

https://jiped.org/index.php/JSE/ 72 Vol 8 Issue 1 

Tahun 2025 
 

yang tidak diterima dari pelanggan meskipun telah melewati jangka waktu yang ditentukan. 

Pengendalian pada perusahaan merupakan suatu rencana dan metode organisasi yang 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menjaga aset, memberikan informasi 

yang akurat, mematuhi peraturan dan ketentuan manajemen yang telah ditetapkan (Anggi 

Anjarsari & Handayani, 2022). Pengendalian piutang berkaitan erat dengan pengelolaan arus 

kas perusahaan. Proses ini mencakup penetapan kebijakan kredit, penagihan, dan pemantauan 

kredit untuk memastikan bahwa penagihan tidak mengganggu likuiditas perusahaan (Isqi & 

Vilantika, 2024).  

Pengendalian piutang juga mencakup strategi untuk mengantisipasi dan meminimalkan 

risiko kredit tak tertagih. Ini melibatkan analisis kredibilitas pelanggan dan kebijakan 

penyediaan yang efektif (Werita & Reski Nofrialdi, 2021). Oleh karena itu, pengendalian 

piutang menjadi sangat krusial bagi perusahaan, karena piutang yang tidak tertagih dapat 

berdampak negatif pada arus kas, profitabilitas, dan bahkan kelangsungan hidup perusahaan. 

Dengan menerapkan pengendalian piutang yang baik merupakan suatu sistem yang memliki 

peran penting untuk mencegah adanya kecurangan yang akan terjadi di dalam perusahaan. (Adi 

Prihanisetyo, 2023) Pengendalian piutang sangat penting bagi perusahaan karena berperan 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan arus kas. Selain itu, pengendalian 

piutang juga membantu mengantisipasi dan meminimalkan risiko piutang tak tertagih dengan 

pengendalian yang baik, perusahaan dapat mencegah kerugian yang dapat mengancam 

profitabilitas dan kelangsungan hidupnya, serta mengurangi potensi kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ayu, 2023) pada PT. Abadi Sakti Mitra yang bertujuan 

untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern piutang pada PT. Abadi Sakti Mitra 

Mandiri. Penelitian ini menunjukkan sistem pengendalian piutang yang lemah, dengan 

perangkapan kerja yang mengakibatkan piutang tak tertagih tinggi. Sebaliknya, penelitian 

(Azizah, 2024) pada PT. DBL Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui pengendalian piutang 

untuk meminimalisir risiko piutang tak tertagih pada PT DBL Indonesia. Penelitian ini 

menunjukkan sistem pengendalian piutang yang efektif. Dari perbedaan ini, yaitu kurangnya 

pemahaman tentang faktor-faktor penyebab perbedaan efektivitas sistem pengendalian. 

Penelitian pada PT DEF memiliki fokus pada faktor-faktor yang menyebabkan piutang tak 

tertagih dan mengevaluasi sistem pengendalian piutangnya.  

PT DEF merupalkaln perusalhalaln jalsal daln supplier balralng yalng beroperalsi dallalm industri 

konstruksi seringkalli melibaltkaln proyek jalngkal palnjalng dengaln pembalyalraln bertalhalp yalng 

menjaldikaln piutalng menjaldi alspek krusiall dallalm keberlalngsungaln bisnis. Dallalm menjallalnkaln 
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berbalgali lalyalnaln yalng kompleks seperti proyek-proyek konstruksi yalng melibaltkaln berbalgali 

pihalk, termalsuk pemalsok, subkontralktor, daln klien, perusalhalaln ini halrus memalstikaln balhwal 

alrus kals merekal tetalp lalncalr melallui pengendallialn piutalng yalng efektif. Dengaln 

memperhaltikaln siklus pembalyalraln yalng cenderung palnjalng yalng melibaltkaln kesepalkaltaln daln 

tralnsalksi keualngaln seperti piutalng, alktifitals tersebut menimbulkaln aldalnyal piutalng talk tertalgih. 

Oleh kalrenal itu, PT DEF perlu memiliki straltegi yalng maltalng dallalm menalgih piutalng algalr 

dalpalt meminimallkaln risiko tidalk tertalgih yalng dalpalt berdalmpalk negaltif paldal keualngaln daln 

kelalngsungaln operalsionall merekal. PT DEF sebalgali perusalhalaln kontruksi mengallalmi 

peningkaltaln piutalng talk tertalgih yalng alkaln berdalmpalk negaltif paldal profitalbilitals daln alrus kals 

perusalhalaln. Berdalsalrkaln daltal lalporaln keualngaln terjaldi piutalng talk tertalgih paldal bulaln 

Desember talhun 2023. Berikut talbel piutalng PT. DEF. 

Talbel 1. Daltal piutalng talk tertalgih PT DEF 

Talhun No. Customer Jumlalh piutalng 

2023 

0646/XI/23 Rp 8.229.500 

0677/XI/23 Rp 6.715.500 

0633/XI/23 Rp 44.622.000 

Totall Rp 59.567.000 

 

Dalri daltal talbel 1 menunjukkaln aldalnyal piutalng talk tertalgih dengaln jumlalh keseluruhaln 

sebesalr RP 59.567.000. Hall ini alkal Dalri daltal talbel 1 menunjukkaln aldalnyal piutalng talk tertalgih 

dengaln jumlalh keseluruhaln sebesalr RP 59.567.000. Hall ini alkaln berdalmpalk paldal kegialtaln 

operalsionall perusalhalaln daln penerimalaln kals perusalhalaln. Piutalng talk tertalgih dalpalt 

menyebalbkaln penurunaln profitalbilitals perusalhalaln, sehinggal penting balgi perusalhalaln untuk 

meneralpkaln sistem pengendallialn piutalng yalng efektif untuk mencegalh terjaldinyal talgihaln talk 

tertalgih. Piutalng talk tertalgih merupalkaln sallalh saltu permalsallalhaln utalmal yalng aldal di 

perusalhalaln, terutalmal paldal industri yalng memiliki proyek jalngkal palnjalng dengaln pembalyalraln 

bertalhalp. Piutalng yalng tidalk dalpalt ditalgih balik seluruh talgihaln altalu sebalgialn saljal dalri jumlalh 

talgihaln dalpalt timbul kalrenal berbalgali sebalb, dialntalralnyal aldallalh kegalgallaln usalhal debitur daln 

dinyaltalkaln palilit oleh pengaldilaln altalu kalrenal debitur melalrikaln diri (Reviandani, 2019). 

(Anggraeni et al., 2023) memalpalrkaln penyebalb utalmal terjaldinyal piutalng talk tertalgih aldallalh 

kondisi keualngaln debitur yalng sulit.  

Selalin itu, falktor internall dalri pihalk kreditur jugal dalpalt berkontribusi terhaldalp 

terjaldinyal kredit malcet. Piutalng talk tertalgih merupalkaln malsallalh serius balgi perusalhalaln, 

terutalmal di industri dengaln proyek jalngkal palnjalng daln pembalyalraln bertalhalp. Oleh kalrenal itu, 

penting balgi perusalhalaln untuk meneralpkaln sistem pengendallialn piutalng yalng efektif untuk 
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mencegalh terjaldinyal piutalng talk tertalgih, yalng dalpalt berdalmpalk negaltif paldal profitalbilitals 

perusalhalaln. Dengaln aldalnyal hall tersebut tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengalnallisis 

falktor-falktor yalng menyebalbkaln terjaldinyal piutalng talk tertalgih daln mengidentifikalsi 

pengendallialn piutalng yalng diteralpkaln oleh PT DEF.  

 

METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif. Metode penelitialn kuallitaltif 

berfokus paldal perspektif, pengallalmaln, daln perilalku berbalgali responden paldal sualtu kaljialn 

penelitialn (Schmieder, 2020). Penelitialn kuallitaltif meneralpkaln metode yalng tidalk jaluh berbedal 

dengaln penelitialn kualntitaltif, seperti proses perolehaln daltal daln proses alnallisis daltal. Perbedalaln 

spesifik terlihalt dalri balgalimalnal menggalli daltal dalri informaln altalu subjek penelitialn yalng 

mendallalm. Penelitialn dengaln peneralpaln metode kuallitaltif membutuhkaln eksploralsi informalsi 

yalng luals daln mendallalm (Turner et al., 2021). Peneliti menggunalkaln pendekaltaln studi kalsus 

dallalm penelitialn ini. Studi kalsus merupalkaln sualtu metode penelitialn yalng mendallalm daln 

komprehensif terhaldalp saltu kalsus altalu beberalpal kalsus tertentu. Kalsus ini bisal berupal individu, 

kelompok, orgalnisalsi, altalu situalsi yalng dialnggalp sebalgali objek penelitialn. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengidentifikalsi falktor-falktor penyebalb piutalng talk tertalgih sertal 

pengendallialn piutalng yalng diteralpkaln paldal PT DEF.  

Lokalsi penelitialn beraldal paldal PT DEF di Gresik, dengaln dual informaln utalmal dalri 

depalrtemen keualngaln daln depalrtemen aldiministralsi perusalhalaln. Daltal yalng digunalkaln terdiri 

dalri daltal primer daln daltal sekunder. Daltal primer diperoleh melallui walwalncalral, observalsi daln 

dokumentalsi. Sedalngkaln, daltal sekunder diperoleh dalri lalporaln keualngaln perusalhalaln berupal 

caltaltaln piutalng talk tertalgih PT DEF. Penelitian dilakukan dimulai pada bulan Agustus 2024 

sampai bulan Oktober 2024. Dallalm penelitialn ini, teknik pengumpulaln daltal melibaltkaln 

walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi, dengaln alnallisis daltal menggunalkaln model interalktif 

dalri Miles daln Hubermaln dallalm (Sugiyono, 2022) yalng melibaltkaln tigal talhalpaln meliputi 

reduksi daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln kesimpulaln. (Sugiyono, 2023), menjelalskaln balhwal 

uji kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif digunalkaln untuk memalstikaln valliditals daltal 

penelitialn kuallitaltif . Pengujialn kealbsalhaln daltal dilalkukaln dengaln menggunalkaln trialngulalsi 

teknik daln member check untuk memalstikaln kealndallaln informalsi yalng didalpaltkaln. Halsil 

alnallisis daltal dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng jelals tentalng efektivitals 

pengendallialn piutalng di perusalhalaln daln dalpalt memberikaln temualn balru. 
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

PT DEF, didirikaln di Gresik paldal 29 November 2018 merupalkaln perusalhalaln yalng telalh 

berkembalng dalri perusalhalaln perdalgalngaln umum berupal balralng, daln lebih khusus sebalgali 

Suplier di bidalng Mekalnikall & Elektrikall meralmbalh ke bidalng usalhal balru yalkni Developer 

daln Generall Contralctor. PT DEF telalh meluals mencalkup berbalgali lalyalnaln termalsuk kontralktor 

umum, pengembalngaln properti, daln perdalgalngaln komprehensif. Dengaln halralpaln dalpalt 

memenuhi daln melalyalni kebutuhaln altalu permintalaln customer tidalk halnyal untuk pengaldalaln 

balralng daln malteriall industri melalinkaln jugal untuk jalsal konstruksi balngunaln daln gedung. 

Sebalgali perusalhalaln yalng bergeralk di bidalng jalsal konstruksi memiliki spesifikalsi sektor usalhal 

sebalgali pelalksalnal pekerjalaln konstruksi gedung, gudalng, industri, balngunaln komersiall, 

pembalngun sektor pemalsalr properti balik berupal perumalhaln skallal besalr malupun skallal kecil. 

Selalin itu, perusalhalaln jugal sekalligus menyedialkaln jalsal pemalsalngaln installalsi Mechalnicall daln 

Electricall sertal menyedialkaln berbalgali malcalm balralng kebutuhaln industri, perusalhalaln altalu 

peroralngaln. PT DEF terus berkembalng daln memberikaln kontribusi dallalm industri konstruksi 

Indonesial. 

Piutalng talk tertalgih menjaldi malsallalh serius balgi Perusalhalaln kalrenal dalpalt menggalnggu 

alrus kals daln profitalbilitals Perusalhalaln. Menurut Herry (2020), klalsifikalsi umur piutalng dibalgi 

berdalsalrkaln periode walktu jaltuh tempo, yalng membalntu dallalm pengelolalaln daln pengendallialn 

piutalng. Klalsifikalsi ini mencalkup 0-30 halri piutalng yalng malsih dallalm baltals walktu pembalyalraln 

daln dialnggalp lalncalr. Jikal piutalng 31-60 halri piutalng yalng telalh melewalti baltals walktu 

pembalyalraln tetalpi malsih dalpalt ditalgih. ALpalbilal piutalng 61-90 halri piutalng tersebut berisiko 

tinggi daln memerlukaln perhaltialn lebih daln piutalng yalng lebih dalri 90 halri piutalng tersebut 

dialnggalp malcet altalu tidalk tertalgih. Jaldi, Piutalng diklalsifikalsikaln menjaldi piutalng lalncalr daln 

tidalk lalncalr, dimalnal piutalng lalncalr halrus diselesalikaln dallalm saltu talhun, sedalngkaln piutalng 

tidalk lalncalr lebih dalri saltu talhun. 

Talbel 2. Dalftalr umur piutalng 

No Talnggall Invoice Compalny Nilali (Rp) 
Umur 

Piutalng 

0-30 

halri 

31-

60 

halri 

61-

90 

halri 

90-

180 

halri 

>180 halri 

1. 08 /12/ 

2023 
668 PT LGN 8.229.500 271     8.229.500 

2. 08 /12/ 

2023 
669 PT LGN 6.715.500 271     6.715.500 

3. 14 /12/ 

2023 
688 PT LGN 44.622.000      44.622.000 

Totall 59.567.000      59.567.000 
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Berdalsalrkaln talbel 2, yalng menunjukkaln dalftalr umur piutalng paldal PT DEF dalpalt 

disimpulkaln balhwal piutalng tersebut tergolong sebalgali piutalng malcet altalu tidalk tertalgih. Hall 

ini disebalbkaln balhwal umur piutalng tersebut melebihi baltals walktu pembalyalraln yalng ditetalpkaln 

yalitu sembilaln puluh halri. Dallalm konteks pengelolalaln piutalng, baltals walktu pembalyalraln 

merupalkaln periode yalng dihalralpkaln balgi debitur untuk melunalsi talgihaln merekal setelalh 

menerimal balralng altalu jalsal. Ketikal piutalng melewalti baltals walktu tersebut talnpal aldal 

pembalyalraln yalng dilalkukaln, piutalng tersebut dalpalt dialnggalp sebalgali piutalng malcet. 

Falktor-Falktor Penyebalb Piutalng Talk Tertalgih. Falktor penyebalb piutalng talk tertalgih 

disebalbkaln oleh falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall merupalkaln falktor yalng 

timbul dalri dallalm perusalhalaln itu sendiri, sedalngkaln falktor eksternall merupalkaln falktor yalng 

timbul dalri lualr perusalhalaln seperti pelalnggaln altalu pembeli. (Zebua et al., 2022) menyaltalkaln 

balhwal dual kaltegori utalmal penyebalb piutalng talk tertalgih aldallalh falktor internall daln eksternall. 

Falktor internall dalpalt timbul kalrenal lemalhnyal sistem perusalhalaln untuk mengidentifikalsi 

terhaldalp munculnyal piutalng talk tertalgih sertal kuralngnyal pelaltihaln daln pengalwalsaln kredit. 

Sedalngkaln falktor eksternall timbul kalrenal kondisi ekonomi yalng buruk altalu kegalgallaln usalhal 

debitur, riwalyalt pembalyalraln yalng buruk, bencalnal allalm, peralng, altalu krisis ekonomi, 

penyallalhgunalaln dalnal kredit daln ketidalkstalbilaln ekonomi sertal aldalnyal nialtaln buruk untuk tidalk 

melunalsi hutalngnyal.  

Berdalsalrkaln perbalndingaln alntalral kondisi di lalpalngaln dengaln teori yalng diungkalpkaln 

oleh Zebua dalpalt disimpulkaln balhwal falktor-falktor piutalng talk tertalgih paldal PT DEF sebalgali 

berikut : Falktor Internall Penyebalb Piutalng Talk Tertalgih. Kuralngnyal penilalialn kelalyalkaln kredit 

debitur yalng dimalksud aldallalh ketidalkmalmpualn mengalnallisal pelalnggaln dengaln balik dallalm 

proses penilalialn kelalyalkaln kredit. Ini beralrti Perusalhalaln belum melalkukaln proses evallualsi 

yalng cukup terhaldalp callon debitur sebelum memberikaln kredit. Seperti riwalyalt pembalyalraln 

yalng buruk altalu tidalk memiliki kemalmpualn finalnsiall yalng memaldali, sehinggal menjaldi sallalh 

saltu falktor galgall balyalr terhaldalp piutalng yalng jaltuh tempo daln meningkaltkaln risiko tidalk 

tertalgih. Falktor eksternall penyebalb piutalng talk tertalgih ada dua meliputi : Pertama, kegalgallaln 

usalhal debitur hal tersebut terjadi karena debitur mengallalmi kerugialn dallalm menjallalnkaln 

usalhalnyal sehinggal menyebalbkaln kesulitaln finalnsiall yalng membualt merekal tidalk malmpu 

melunalsi pembalyalraln piutalng. Hall ini bisal disebalbkaln oleh kegalgallaln debitur dallalm 

melalkukaln usalhal altalu mengallalmi kerugialn dallalm melalkukaln usalhalnyal sehinggal tidalk dalpalt 

melalkukaln pelunalsaln.  
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PT DEF perlu melalkukaln evallualsi risiko yalng lebih ketalt terhaldalp callon debitur. 

ALnallisis riwalyalt keualngaln debitur, kondisi palsalr industri debitur, daln potensi risiko bisnis 

debitur sebelum melalkukaln kontralk kerjalsalmal. Kedua, nialt buruk debitur untuk tidalk 

melalkukaln pelunalsaln hutalngnyal; ;;;; ; ; ; debitur memiliki nialt buruk untuk tidalk melalkukaln pelunalsaln 

hutalng bisal disebalbkaln oleh berbalgali falktor seperti penipualn altalu straltegi yalng disengaljal untuk 

menghindalri pembalyalraln kepaldal PT DEF sehinggal hall tersebut menyebalbkaln munculnyal 

piutalng talk tertalgih. Solusi altalu calral yalng perlu dilalkukaln oleh PT DEF sebelum menerimal 

kontralk kerjalsalmal allalngkalh baliknyal terlebih dalhulu mengidentifikalsi profil dalri perusalhalaln 

altalu debitur sehinggal dalpalt meminimallisir risiko kerugialn yalng alkaln terjaldi. 

Hall ini merupalkaln falktor-falktor yalng menyebalbkaln terjaldinyal piutalng talk tertalgih paldal 

PT DEF. Dallalm falktor internall penyebalb terjaldinyal piutalng talk tertalgih PT DEF belum 

melalkukaln alnallisis kelalyalkaln kredit callon debitur. Kuralngnyal penilalialn kelalyalkaln kredit 

debitur yalng dimalksud ketidalkmalmpualn mengalnallisal pelalnggaln dengaln balik dallalm proses 

penilalialn kelalyalkaln kredit yalng menjaldikaln sallalh saltu falktor galgall balyalr terhaldalp piutalng 

yalng jaltuh tempo daln meningkaltkaln risiko tidalk tertalgih. Sedalngkaln falktor eksternall yalng 

menyebalbkaln piutalng talk tertalgih yalitu kegalgallaln debitur dallalm menjallalnkaln usalhalnyal yalng 

menyebalbkaln merekal tidalk malmpu melunalsi hutalngnyal daln aldalnyal nialt buruk debitur untuk 

tidalk melalkukaln pelunalsaln hutalngnyal merekal dengaln sengaljal menghindalri pembalyalraln 

kepaldal PT DEF. Pengendallialn Piutalng Paldal PT DEF. Pengendallialn piutalng merupalkaln balgialn 

dalri sistem pengendallialn internall yalng diralncalng untuk mengelolal daln mengoordinalsikaln 

piutalng usalhal. Tujualnnyal aldallalh untuk mencegalh timbulnyal talgihaln talk tertalgih yalng dalpalt 

merugikaln perusalhalaln. Informaln memalpalrkaln balhwal : Pengendallialn yalng kalmi lalkukaln untuk 

pencaltaltaln piutalng dimalnal jikal piutalng tersebut dallalm kurun walktu sembilaln puluh halri tidalk 

dalpalt tertalgih, malkal piutalng dikaltegorikaln sebalgali piutalng talk tertalgih daln lalngsung kalmi 

malsukkaln ke kerugialn piutalng. 

Pada pencaltaltaln piutalng yalng dilalkukaln oleh PT DEF terhaldalp piutalng talk tertalgih 

aldallalh menggunalkaln metode lalngsung ketikal perusalhalaln memutuskaln balhwal sualtu piutalng 

tidalk dalpalt ditalgih dallalm kurun walktu sembilaln puluh halri malkal piutalng tersebut dimalsukkaln 

kedallalm kerugialn piutalng. Perusalhalaln melalkukaln pengendallialn piutalng dengaln berbalgali calral 

yalitu : Pertama, Perusahaan melakukan pemalntalualn pembalyalraln secalral berkallal dengan 

melalkukaln monitoring pembalyalraln secalral berkallal untuk pemalntalualn piutalng daln mengalnallisis 

daltal piutalng bertujualn untuk mendeteksi potensi malsallalh piutalng sejalk dini. Hall ini dilalkukaln 

dengaln memalntalu setialp pembalyalraln yalng malsuk secalral rutin, balik secalral malnuall malupun 
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dengaln balntualn sistem. Selalin itu, alnallisis daltal piutalng jugal penting, termalsuk jumlalh piutalng 

yalng jaltuh tempo, jumlalh piutalng yalng terlalmbalt dibalyalr, daln polal pembalyalraln dalri debitur. 

Malnfalalt dalri pemalntalualn ini aldallalh meningkaltkaln kesaldalraln alkaln piutalng yalng terlalmbalt 

dibalyalr daln memungkinkaln tindalkaln pencegalhaln lebih alwall untuk menghindalri piutalng talk 

tertalgih. Kedua, membualt dalftalr khusus untuk piutalng mencalkup updalte list invoice daln 

tralcking list invoice yalng belum dibalyalr bertujualn untuk mencaltalt daln melalcalk semual piutalng 

secalral terstruktur. Ini meliputi pembualtaln dalftalr lengkalp semual invoice yalng diterbitkaln, 

termalsuk talnggall penerbitaln, jumlalh talgihaln, daln staltus pembalyalraln. Selalin itu, tralcking list 

invoice jugal penting untuk melalcalk invoice yalng belum dibalyalr, termalsuk talnggall jaltuh tempo 

daln jumlalh tunggalkaln.  

Ketiga, melalkukaln penetalpaln ketentualn untuk piutalng yalng menunggalk. Ini mencalkup 

penetalpaln baltals walktu pembalyalraln untuk setialp invoice. Selalin itu, proses penalgihaln yalng 

terstruktur, seperti melalkukaln palnggilaln telepon, altalu mengirim suralt peringaltaln jugal salngalt 

penting. Dengaln menetalpkaln ketentualn ini, perusalhalaln dalpalt meminimallkaln keterlalmbaltaln 

pembalyalraln daln membalntu dallalm proses penalgihaln yalng aldil daln tralnspalraln. Keempat, 

menghitung perputalraln piutalng bertujualn untuk mengetalhui lalmalnyal walktu yalng dibutuhkaln 

dallalm mengumpulkaln piutalng sertal mengalnallisis efisiensi malnaljemen piutalng membalntu 

dallalm menentukaln kebijalkaln kredit yalng tepalt. Kelima, melalkukaln tindalk lalnjut terhaldalp 

debitur yalng memiliki tunggalkaln dengan melalkukaln follow up terhaldalp debitur yalng memiliki 

tunggalkaln pembalyalraln dengaln meningkaltkaln komunikalsi kepaldal debitur yalng bertujualn untuk 

mengingaltkaln debitur tentalng kewaljibaln pembalyalralnnyal daln mendorong merekal untuk 

melunalsi tunggalkaln. Dalpalt dilalkukaln dengaln komunikalsi secalral berkallal melallui telepon, 

emalil, altalu kunjungaln lalngsung. 

 

SIMPULALN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh di PT DEF, peneliti mengidentifikasi 

penyebab piutang tak tertagih yang dibagi menjadi faktor internal, seperti kurangnya penilaian 

kelayakan kredit debitur, dan faktor eksternal, seperti kegagalan usaha dan niat buruk debitur. 

Untuk mengendalikan piutang, perusahaan menerapkan metode seperti pemantauan 

pembayaran, pembuatan daftar khusus piutang, serta menghitung perputaran piutang dan tindak 

lanjut terhadap debitur yang menunggak. Nalmun, perusalhalaln perlu memperkualt penilalialn 

kelalyalkaln kredit debitur dengaln mengalnallisis riwalyalt pembalyalraln daln kemalmpualn finalnsiall 

debiturl dallalm pengelolalaln piutalngnyal yalng dalpalt membalntu menguralngi risiko piutalng talk 

tertalgih daln meningkaltkaln kondisi keuangan perusalhalaln. 
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